Bupati Aceh Besar Tinjau
Penjualan Takjil di Pasar
Jantho
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ORINEWS id — Dalam rangka memastlkan kelancaran aktivitas
pasar serta mendukung para pedagang kecil dalam menjalankan
usaha mereka selama bulan Ramadhan, Bupati Aceh Besar,
Muharram Idris atau akrab disapa Syech Muharram, meninjau
aktivitas penjualan takjil di Pasar Jantho, Aceh Besar, Rabu
(5/3/2025) sore.

Dalam kunjungannya, Bupati Syech Muharram didampingi sejumlah
kepala Organisasi Perangkat Daerah (OPD) berinteraksi langsung
dengan para pedagang dan pembeli, menanyakan harga serta
kualitas makanan yang dijual. Ia juga mengapresiasi semangat
para pedagang yang tetap berusaha memenuhi Kkebutuhan
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masyarakat di bulan suci ini.

“Kami ingin memastikan bahwa masyarakat bisa mendapatkan
takjil yang sehat dan berkualitas dengan harga yang
terjangkau. Selain itu, kami juga mengimbau para pedagang
untuk selalu menjaga kebersihan dan kualitas makanan yang
dijual,” ujar Bupati Muharram.

Ia juga menegaskan bahwa pemerintah daerah terus berupaya
mendukung UMKM, Kkhususnya para pedagang musiman di bulan
Ramadan, agar tetap bisa menjalankan usahanya dengan lancar.

“Pasar Ramadhan seperti ini sangat membantu ekonomi
masyarakat, terutama bagi pedagang kecil. Kami berharap
kegiatan ini bisa berjalan dengan baik dan memberikan manfaat
bagi semua pihak,” imbuhnya.

Para pedagang menyambut baik kunjungan tersebut dan berharap
adanya perhatian lebih dari pemerintah dalam pengelolaan pasar
serta dukungan fasilitas yang lebih baik ke depannya.

Di sisi lain, para pedagang yang menjajakan berbagai makanan
dan minuman berbuka puasa di Pasar Jantho mengungkapkan rasa
syukur atas kelancaran usaha mereka selama Ramadhan.

Andika, pedagang air kelapa dan air tebu, juga merasakan
kelancaran dalam berjualan. Namun, ia mengaku menghadapi
tantangan karena banyaknya pedagang dengan dagangan serupa.

“Alhamdulillah 1lancar, hanya saja tahun ini banyak yang
berjualan air kelapa dan air tebu, jadi persaingan semakin
ketat. Tapi tetap semangat, rezeki sudah diatur,” kata Andika.

Sementara itu, Maya, yang menjual aneka kue basah, juga
mengaku bahwa dagangannya cukup diminati masyarakat. Namun, 1ia
menghadapi kendala saat hujan turun.

“Alhamdulillah penjualan masih normal, stok kue selalu habis.
Tapi kalau hujan, kadang ada sisa karena pembeli 1lebih
sedikit. Semoga cuaca mendukung agar jualan tetap lancar,”



ungkapnya.

Dengan adanya pasar takjil tersebut, para pedagang berharap
dapat terus mendapatkan rezeki yang berkah selama bulan
Ramadhan, sekaligus memenuhi kebutuhan masyarakat yang mencari
hidangan berbuka puasa. Pemkab Aceh Besar pun berkomitmen
untuk terus mendukung para pedagang agar kegiatan ekonomi di
bulan Ramadhan dapat berjalan dengan baik.

“Semoga berkah apa yang bapak ibu jual,” kata Bupati Aceh
Besar, sembari berbelanja takjil dari sejumlah penjual
sekaligus mengakhiri tinjauan tersebut.[Adv]



